
In�asi yang tetap terjaga dalam kisaran sasarannya ini 
merupakan hasil dari konsistensi kebijakan moneter serta 
eratnya sinergi pengendalian in�asi antara Bank Indonesia 
dan Pemerintah (Pusat dan Daerah) dalam Tim Pengendalian 
In�asi Pusat dan Daerah (TPIP dan TPID) serta penguatan 
implementasi Program Ketahanan Pangan Nasional.
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dipengaruhi dampak gangguan cuaca, 
tingginya harga input produksi ternak, 
serta peningkatan permintaan pada Hari 
Besar Keagamaan Nasional Natal dan 
Tahun Baru (HBKN Nataru).

In�asi terutama disumbang oleh  
komoditas:

seiring kenaikan harga BBM nonsubsidi dan 
peningkatan mobilitas masyarakat pada 
periode HBKN Nataru.
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Proyeksi
Ke depan, Bank Indonesia meyakini in�asi 
tetap terkendali dalam kisaran sasaran:
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